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Abstrak

Analisis sentralitas aktor yang disgjikan dalam pendlitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh manaaktor yang berpengaruh dalam pola komunikas dari
struktur jaringan politik berdasarkan pengukuran sentralitas dan menentukan
setralitas mana yang lebih mendominasi dari fenomena yang ada pada group
facebook struktur jaringan politik lembaga survei sosial media. Penelitan ini
menggunakan metode Social Network Analysis (SNA). Software yang digunakan
untuk crawling data Rstudio dan visualisass menggunakan gephi. Dari
analisissentralitas aktor pada jaringan sosia struktur jaringan politik lembaga
survei sosial media maka didapatkan hasil pengukuran degree centrality yang
memiliki pengaruh sebagai media komunikasi politik adalah link. Untuk closness
centrality adalah aktor dan betweeness centrality merupakan tim sukses dari
politikus.

Kata kunci: Social Network Analysis, Degree centrality, Closness centrality,
Betweeness centrality

1. PENDAHULUAN

Perkembangan Internet saat ini sudah memberikan kontribusi nyata terhadap
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan hadirnya Internet maka telah
menciptakan lanskap baru interaksi sosia. Interaksi sosial yang dahulu bersifat privat,
saat ini bertransformasi menjadi publik.Interaksi dengan pemaanfaatan internet sebagai
media sosid menjadi populer.Berdasarkan data dari kementerian komunikasi dan
informatika republik Indonesia tahun 2017, pengguna Internet meninggkat mencapai
143.26 juta dari 262 juta jiwa penduduk Indonesia. Dari 63 Juta orang pengguna Internet
di Indonesia, 95 persennya menggunakan Internet untuk mengakses jejaring sosidl,
dengan facebook dan twitter merupakan jegaring sosid yang paling banyak
diakses.Dengan besarnya nila presentas saah satu media sosial atau jejaring sosid
seperti facebook maka sangat efektif jikadigunakan untuk tujuan berpolitik.Bidang politik
merupakan bidang yang butuh publisitas sehingga Internet merupakan media yang
banyak digunakan dalam ha promos dari seorang tokoh politik ataupun partai politik
(Situmorang, 2012).Untuk melakukan promosi tokoh partai politik maka dapat dilakukan
dengan menggunakan konsep jaringan sosial. Konsep jaringan sosia adalah rangkaian
aktor-aktor (nodes) dan hubungan-hubungan (relations, ties) di antara para aktor
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(Wasserman danFaust, 1994). Jaringan sosial juga dapat di definisikan sebagai struktur
sosial yang terdiri dari individu atau organisasi disebut, “node”, yang mana diikat
(dihubungkan) oleh satu atau lebih tipe tertentu yang saling memiliki ketergantungan,
seperti persahabatan, kekerabatan, kepentingan bersama, pertukaran keuangan, hubungan
seksua, hubungan keyakinan dan pengetahuan atau prestise (Tsikerdekis,2012). Dari
pendapat para ahli mengenai konsep jaringan sosia diatas maka dapat direpresentasikan
ke dalam struktur sosia jaringan politik. Node (aktor) bisaberupa orang-orang yang
terlibat dalam jaringan politik dapat disebut dengan politikus. Politikus (aktor) bisa
berupa Presiden, Gubernur, Walikota, Bupati ataupun Anggota DPR dan DPD. Untuk
hubungan atau relasi antara aktor satu dengan aktor yang lain dapat disebut dengan link
(edge). Jika dalam struktur jaringan politik, link (edge)dapat di representasikan sebagai
tim sukses. Oleh sebab itu untuk mengetahui aktor mana yang berpengaruh pada struktur
jaringan politik, maka dapat menggunakan metode Social Netwrok Analysis (SNA) dalam
menentukan sentralitas aktor. Pengukuran sentralitas dalam hal ini dapat dilakukan
dengan beberapa cara, antara lain adalah degree centrality,
closenesscentralitydanbetweennesscentrality. Agar pemahaman mengenal  sentralitas
node (aktor) dapat di implementasikan maka dilakukanlah studi kasus terhadap struktur
jaringan politik group facebook lembaga survel sosidl media. Data yang digunakan
sebagai sampel penelitan adaah data periode rentang waktu dari Januari 2018 sampai
dengan Maret 2018.

1.1 Jaringan Sosial dan Social Network Analysis (SNA)

Jaringan sosial juga merupakan teori yang kontras (memperlihatkan perbedaan
nyata) dengan jenis teori sosiologi yang mendefiniskan masyarakat dibangun dari
individu-individu. Hubungan antaraindividu dan modd masyarakat seperti yang dibentuk
terdiri dari kumpulan relas atau ikatan antara nodes(Williams dan Durrance, 2008).
Jaringan sosial juga dapat berupa metode yang multidisiplin. Metode ini dibentuk oleh
berbagai ahli dari berbagai disiplin ilmu selain matematika dan komputer. Disiplin ilmu
yang memberikan sumbangan pada kemunculan dan perkembangan metode jaringan
adalah psikologi, sosiologi, antropologi dan komunikasi (Eriyanto,2014).Jaringan sosid
memiliki kontribusi yang signifikan dalam perkembanganteknol ogisaat ini. Setiap orang
dapat terhubung satu sama lain dengan memanfaatkan jaringan sosial seperti facebook,
twitter, linkedin, myspace, researchgate dan sebagainya. Pemanfaatan data jaringan sosia
juga telah banyak diimplemntasikan diberbagai bidang seperti: jaringan peneliti, jaringan
pertemanan di facebook dan jaringan follower di twitter (Andryani dan Negara 2017),
(Negara dkk, 2017). Salah satu bentuk pemanfatan data jaringan sosia adalah
memanfaatkan agoritma community detection untuk mendeteks komunitas pendliti
berdasarkan rekaman interaks pada media sosial researchgate.net dengan menggunakan
perangkat dan kerangka kerja analisis jaringan sosia (Carolan, 2013), (Negara dkk,
2018).

Dari berbaga definisi yang di berikan oleh para ahli jaringan sosia diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa jaringan sosial dapat berupa konsep, metode, teori ataupun
sistem. Definis tersebut dalam disiplin ilmu komputer dikenal dengan situs jaringan
sosid atau social network site (SNSs). SNSs merupakan salah satu kategori media sosia
yang membangun komunitas pertemanan atau jaringan pertemanan individua (simpul)
dan hubungan sosial (relationship) yang memungkinkan penggunanya untuk saling
berkomunikasi dan berbagi konten. SNSsitu sendiri antaralain adalah seperti : Facebook,
Twitter, Linkedin, MySpace, Youtube, dan sebagainya (Negara, 2017). Dalam penelitian
ini penulis lebih mengarah kepada jaringan sosia sebagai metode analisis. Dimana objek
dari penelitian ini adalah social network site (sns) berupa facebook yang didalam nya
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terdapat group lembaga survei sosmed. Metode yang penulis lakukan adalah
menggabungkan antara ilmu komunikasi (politik), sosia, matematika dan komputer
sehingga terbentuk kedalam pola atau struktur jaringan politik yang dapat dianalisa.
Untuk melakukan analisa pada jaringan sosiadl maka dibutuhkan sebuah metode. Dan
metode tersebut adalah social network analysis (sna).

SNA merupakan sebuah metode yang digunakan untuk menganalisis struktur
jaringan sosial dengan berbaga e€lemen dadam lingkungan sosid yang sding
berhubungan. Berbeda dengan ilmu sosial dan prilaku, analisis jaringan sosia didasarkan
pada sebuah asums pentingnya hubungan antar aktor atau node(Wasserman danFaust,
1994). Asums pentingnya hubungan antar aktor adalah dengan sigpa aktor terhubung,
seberapa kuat hubungan terjadi, apakah hubungan terjadi satu arah atau dua arah,
bagaimana hubungan difasilitasi, melalui media apa hubungan terjadi hingga ke aplikasi
lainnya seperti siapa yang memiliki hubungan (ties) paling banyak, siapa yang terisolasi
dalam jaringan, bagaimana jarak (gap) dan rentang (length) antar masing-masing nodes,
dimana terjadi bottleneck, siapa yang menjadi key player dan sebagainya (Hadiana dan
Witanti, 2017).Untuk menentukan node sentral di dalam sebuah network dapat di 1alukan
dengan menggunakan tiga jenis sentralitas individu (Setatama, 2017), Sari (2017).
Sentralitas invidividu tersebut antaralain adalah sebagai berikut:

1. Degree centralitymenghitung jumlah koneks atau interaksi yang dimiliki sebuah
node. Untuk menghitung nilai degree centralitydari node ni dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

CD(ni) = d(ni)
1
Keterangan :
d (ni) = banyaknya interaks yang diiliki oleh node ni dengan node lain di dalam
network.

2. Closseness centrality menghitung jarak rata-rata antara node dengan semua hode yang
lain di jaringan. Ukuran ini menggambarkan kedekatan node ini dengan node lain.
Semakin dekat, semakin terhubung orang tersebut dengan lainnya.Untuk menghitung
closseness centralitydapat menggunakan rumus sebagai berikut :

CC(ni) =[N-1/Z d(ni, nj)]
@)
Keterangan :
N = jumlah node di dalam jaringan
d(ni,nj) = jumlah jalur terpendek yang menghubungkan node ni dan nj

3. Betwenness centrality menghitung seberapa sering sebuah node dilewati oleh node
lain untuk menujuke sebuah node tertentu di dalam jaringan. Nilai ini berfungsi untuk
menentukan peran aktor yang menjadi jembatan penghubung interaksi di dalam
network. Untuk menghitung nilai degree centrality dari sebuah node dapat dilakukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

CB(ni) = Ogjk (ni)/gjk
©)

Keterangan :
gik (ni) =jumlah jalur terpendek dari node j ke node k yang melewati nodei.
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gik = banyaknyajalur terpendek antara 2 buah node dalam network.

1.METODOLOGI PENELITIAN

Pendlitian ini memiliki konsep SNA sehingga di perlukan pendekatan dalam

penyelesaian masalah dengan menggunakan metode SNA. Dalam pendlitian mengenai
struktur jaringan politik memiliki beberapa tahapan dalam fase penelitian. Adapun fase
dalam pendlitian ini terdiri dari beberapa tahapan hingga mendapatkan hasil andisis yang
akurat. Penelitian ini menggunakan metode social network analysis (snd). Tools yang
digunakan adalah program komputer Rstudio untuk crawling data dan software gephi
untuk menganalisis polainteraksi dalam struktur jaringan politik group facebook lembaga
survei social media. Pendekatan pendlitian ini secara garis besar terdiri dari enam tahap,
antaralainseperti gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 1 : Diagram Alir fase pendlitian

Dari tahapan fase penelitian gambar 1 di atas, supaya lebih mudah di pahami maka
penulis uraikan sebagai berikut :

1

Identifikas masalah adalah proses dimana penulis mengamati fenomena-
fenomena dari jaringan sosid sesuai dengan ha yang melatarbeakangi
penelitian.

Political content merupakan objek penelitan dimana yang menjadi bahan kajian
adalah lembaga survel sosmed.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara crawling data dengan bantuan software
R Sudio versi 1.1.447.

Pengolahan data dan measures of political network structure adalah melihat pola
interaks yang representasikan ke model graph dengan tipe undirected dengan
bantuan softwaregehpi 0.9.2 Kemudian hasil dari visuadlisas selanjutnya
dilakukan perhitungan nilai atribut jaringan yaitu tediri dari jumlah node, edges,
dan average degree
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5. Setelah melaui pengolahan data maka selanjutnya adalah andisis pehitungan
ukuran, mutualitas, distance dan terakhir sentraitas. Untuk mengidentifikasi node
atau aktor yang berpengaruh dari jumlah interaks jaringan maka diperlukan
pengukuran sentralitas. Nilai sentralitas yang di hitung adalah degreecentrality,
closeness centrality dan betweeness centrality. Dari hasil pergukuran sentralitas
maka di lakukan ranking untuk mengurutkan peringkat sentralitas aktor.

6. Dari proses dir fase penelitian yang sudah di lalui seperti yang telah dijelaskan
diatas makaterakhir adal ah penarikan kesimpulan.

Terlihat dari tabel 1 di atas bahwa yang menjadi sentralitas node adalah link dengan
nilai degree 1349, photo 903, status 184 dan video 144. Selain sentraitas degree terdapat
juga node penghubung antar node. Penghubung antar node disebut dengan between
centrality. Dalam jaringan lembaga survel sosmed terdapat Sri Fgjar dan Widiya Apriska
sebagai between centrality yang di kategorikan lebih mendominasi sesuai dengan nilai
sentralitas. Node di representasikan sebagai aktor (timsukses) dengan nilai between
centrality 79830.26 adalah Sri Fgjar dan Widiya Apriska dengan nilai 16323.54. Untuk
nilai closness centrality menunjukkan jarak rata-rata antara satu node dengan node
lainnya. Semakin tinggi nilai yang dimiliki node maka semakin dekat node tersebut

dengan node yang lain. User id dengan 228286764250954 memiliki nilai closness
0.49893 dan dikategorikan tinggi dari node yang lain sehingga dapat diasumsikan bahwa
user id 228286764250954 mempunyai nilai kedekatan dengan node-node yang lain.

R SrickEajar
Srl Fajar awm - i
sﬁiﬁ._x\ Wl‘md

Gambar 3 : Visualisas struktur jaringan politik lembaga survei sosmed
4, KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aktor sebagai tim sukses yang memiliki
pengaruh adalah sri fajar. Posis sri fgar berada di antara interaks komunikas yang
cukup tinggi dengan garis graph yang lebih tebal dibandingkan widya priska. Semakin
tebal garis graph makainteraksi komunikasi semakin tinggi. Sentralitas node yang bukan
dalam kategori aktor melaui hasil pengukuran sentralitas addah link. Interaksi video,
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status dan photo tidak begitu singifikan. Link, video, status dan photo merupakan lapisan
konten dari jaringan sosia lembaga survei sosial media.
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